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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  

eksperimen. Metode  eksperimen  dilakukan  untuk  menyelidiki  hubungan  sebab  

akibat  seperti dikemukakan  Fraenkel  (2012,  hlm.  265),  “...the  experimen  is  

the  best  way  to establish cause and effect relationships among variable.” 

Ali (2011, hlm. 262) juga mengungkapkan bahwa: “Eksperimental 

menunjukan kepada suatu upaya sengaja dalam memodifikasi kondisi yang 

menentukan munculnya suatu peristiwa, serta pengamatan dan interpretasi 

perubahan-perubahan yang terjadi pada peristiwa itu yang dilakukan secara 

terkontrol”. Lebih lanjut dalam desain eksperimen ada empat prinsip dasar yang 

perlu diperhatikan, yaitu: (1) penempatan subjek secara acak, (2) adanya 

perlakuan, (3) adanya mekanisme kontrol, (4) adanya ukuran keberhasilan. 

(Maksum, 2012, hlm. 96). 

Sedangkan desain yang digunakan yaitu Randomize Pretest-Posttest 

Control Group Design. Dimana pada pelaksanaan penelitian, subjek dipilih secara 

acak (random) kemudian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 

yaitu dengan penerapan model TPSR (Teaching Personal and Social 

Responsibility) yang langkah-langkah pembelajarannya terdiri dari relational time 

atau counseling time, awareness talk, physical activity format atau lesson focus, 

group meeting, dan reflection time dalam pembelajaran pendidikan jasmaninya 

selama 12 kali pertemuan (3 kali dalam 1 minggu) dengan materi pembelajaran 

sepakbola, bola basket, bola voli, bola tangan, softball, atletik, dan akuatik yang 

dikemas dalam bentuk small side game  pada sesi lesson focus-nya, sementara 

untuk kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan khusus, artinya pada proses 

pembelajaran kelompok ini hanya melaksanakan pembelajaran pendidikan 

jasmani dengan model pembelajaran konvensional (Direct Instruction) seperti 

biasanya dengan materi yang sama. Hasil tes akhir (posttest) dibandingkan dengan 
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hasil tes awal (pretest) untuk mengetahui perubahan yang terjadi dari perlakuan 

yang diberikan. Desain Randomize Pretest-Posttest Control Group Design dapat 

dilihat dalam gambar di bawah ini: 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian : Fraenkel (2012, hlm. 272) 

 

Keterangan :  

R   : Pemilihan masing-masing kelompok dilakukan secara acak 

O   : Tes perilaku respek dan regulasi diri siswa sebelum perlakuan (pre test) 

X   : perlakuan penerapan model TPSR 

C   : kelompok kontrol dengan pembelajaran pendidikan jasmani konvensional  

(direct instruction) 

O   : Tes perilaku respek dan regulasi diri siswa setelah perlakuan (post test) 

 

B. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri 2 

Padalarang yang terdiri dari dua kelas. Dua kelas tersebut sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Karakteristik partisipan ini tidak jauh berbeda dengan anak sekolah 

lainnya, mereka berumur antara 16-19 tahun, siswa berasal dari daerah pedesaan 

dan perkotaan. Tentu saja setiap siswa memiliki latar belakang yang berbeda 

tergantung pergaulan di lingkungan tempat tinggalnya. Dasar pemilihan partisipan 

pada sekolah ini, karena peneliti melihat masalah yang ada yang mencerminkan 

rendahnya perilaku respek serta regulasi diri mereka serta belum pernah ada 

penelitian terkait dengan pendidikan jasmani dalam hal penerapan perilaku respek 

dan regulasi diri di sekolah ini.  

 

C. Populasi dan Sampel 

Treatment group R O X O 

Control Group R O C O 
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Lokasi penelitian adalah  SMA Negeri 2 Padalarang yang terletak di jalan 

Manulang Kicau Padalarang. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI di 

SMA Negeri 2 Padalarang Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 13 kelas 

terdiri atas 7 (tujuh) kelas IPA dan 6 (enam) kelas IPS dengan jumlah siswa 

keseluruhan 520 orang. 

Sementara itu langkah-langkah dalam menentukan sampel pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Tahap  pertama,  melakukan  pengundian  menggunakan  cluster  random 

dengan  cara  mengundi  13  kelas  XI  yang terdiri atas tujuh kelas IPA dan 

enam kelas IPS.  

2. Tahap  kedua,  melakukan  random  assigment  dengan  cara  mengundi  

kembali dua kelas tersebut untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3. Setelah  pengundian dilakukan  secara  random,  maka  diperoleh  kelas  XI 

IPA 2 yang tediri dari 41 siswa sebagai kelompok eksperimen dan XI IPA 4 

yang terdiri dari 42 siswa sebagai kelas kontrol.  

Mengenai jumlah sampel sendiri Fraenkel (2008, hlm. 104) menegaskan 

bahwa: 

 

For experimental and causal-comparatif studies, we recommand a 

minimum of 30 individual per group, although sometimess experimental 

studies with only 15 individual in each group can be defended if they very 

tightly controlled; studies using only 15 subject per group should probably 

be replicated however, before too much is made of any findings. 

 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa, jumlah sampel untuk penelitian 

eksperimen dan kausal komparatif minimal 30 orang dalam setiap kelompok, 

meskipun terkadang 15 orang juga sudah dianggap mencukupi. 

Sementara alasan  pengambilan  sampel  seperti  ini  adalah  karena  

kondisi eksternal dari pihak Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Padalarang  yang 

mengijinkan untuk dilakukan penelitian pada kelas  yang ada bukan pada 

individu. Apabila dilakukan pada individu, maka nanti akan mengganggu proses 

belajar mengajar mata pelajaran lain di SMA Negeri 2 Padalarang.  Menurut Ali 

(2010, hlm. 276) memaparkan bahwa: 
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Kondisi eksternal adalah peraturan yang berlaku atau orang yang memiliki 

otoritas tidak menginjinkan. Adapun kondisi internal adalah apabila 

penyampelan dilakukan terhadap individu subjek maka suasana 

kealamiahan kelompok akan berubah, sedangkan suasana kealamiahan 

kelompok tersebut merupakan salah satu kajian dalam riset yang 

dilakukan.  

 

Langkah-langkah  dalam  menentukan  sampel  tersebut merupakan  teknik  

cluster  random  sampling.  Fraenkel  dkk(2012,  hlm.95-96)  menegaskan  

tentang cluster random sampling bahwa: 

 

Frequently, researchers cannot select a sample of individuals due to 

administrative or other restrictions. This is especially true in schools… 

The advantages of cluster random sampling are that it can be used when 

its difficult or impossible to select a random sample of individuals, its 

often far easier to implement in schools. 

 

Sudjana (2005, hlm. 173) juga menyebutkan bahwa, “dalam cluster 

sampling, populasi dibagi-bagi menjadi beberapa kelompok atau klaster. Secara 

acak klaster-klaster yang diperlukan diambil dengan proses pengacakan. Setiap 

anggota yang berada di dalam klaster-klaster tadi merupakan sampel yang 

diperlukan.” 

Sesuai dengan langkah-langkah yang telah dilakukan dalam pengambilan 

sampel, teknik cluster random sampling dirasa cocok untuk dijadikan landasan 

konsep dalam teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini. 

Sementara itu ciri-ciri sampel tidak jauh berbeda dengan anak sekolah 

lainnya, mereka berumur antara 16-18 tahun, siswa berasal dari daerah pedesaan 

dan perkotaan dengan latar belakang yang berbeda tergantung pergaulan di 

lingkungan tempat tinggalnya. Sampel kelompok kontrol terdiri dari 23 

perempuan dan 19 laki-laki, sementara sampel pada kelompok eksperimen terdiri 

dari 27 perempuan dan 14 laki-laki. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua instrumen, yaitu angket 

perilaku respek dan skala regulasi diri. 

1. Angket Perilaku Respek 
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Angket perilaku respek siswa dibuat berdasarkan indikator perilaku respek 

yang dikemukakan Wuest (1999). Sedangkan untuk cara pemberian skornya 

menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban. Jawaban tersebut 

adalah TP (tidak pernah saya lakukan), J (jarang saya lakukan), SR (sering saya 

lakukan), dan SL (selalu saya lakukan). Keempat alternatif jawaban tersebut 

merupakan modifikasi dari skala Likert yang biasanya lima pilihan jawaban. 

Melalui pertimbangan tertentu maka jawaban tengah yaitu kadang-kadang 

dihilangkan untuk menghindari kesalahan atau penafsiran yang berbeda.  

Berikut ini peneliti cantumkan kisi-kisi instrumen angket perilaku respek 

yang akan digunakan dalam penelitian pada Tabel 3.1 : 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi angket perilaku respek 

Sumber : Wuest (1999) 

 

Tabel 3.2 

Teknik pemberian skor butir soal 

Butir 

pernyataan 

SL 
(Selalu dilakukan) 

SR 
(Sering dilakukan) 

J 
(Jarang dilakukan) 

TP 
(Tidak pernah) 

Favorable 4 3 2 1 

Unfavorable 1 2 3 4 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Variabel Indikator Favorable Unfavorable 

Respek Siswa dapat mengontrol perilaku dan 

menunjukan sikap respect terhadap hak 

dan perasaan orang lain. 

1,11, 21, 

31 
6, 16, 26, 36 

Setiap siswa berhak untuk mengatasi 

konflik dan masalah secara damai 

3, 13, 23, 

33 
8, 18, 28, 38 

Siswa harus memahami dan respect 

terhadap perbedaan pemikiran dan 

pendapat orang lain. 

4, 14, 24, 

34 
9, 19, 29, 39 

Siswa memahami bahwa setiap orang 

memiliki hak yang sama untuk terlibat 

dalam aktivitas pembelajaran 

2, 12, 22, 

32 
7, 17, 27, 37 

Siswa berusaha meningkatkan sikap 

empati dan pengertian terhadap orang 

lain. 

5, 15, 25, 

35 

10, 20, 30, 

40 
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Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen angket perilaku respek 

ini, maka instrumen ini terlebih dahulu di ujicobakan pada objek yang akan di 

teliti. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menyebarkan 

instrumen pada siswa lain yang mempunyai karakteristik hampir mirip dengan 

sampel yang akan diteliti. Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas melalui program SPSS versi 23 dengan taraf signifikansi 

0,05 yang meliputi : 

a. Uji validitas Instrumen 

Berikut langkah-langkah yang telah dilakukan untuk menguji validitas 

instrumen: 

1) Masukan data hasil uji coba instrumen pada entri SPSS. 

2) Menggunakan rumus Pearson sehingga diketahui nilai T-hitung. 

3) Membandingkan dengan nilai T-tabel (0,361) dengan jumlah siswa 30 orang. 

4) Ketentuannya, apabila nilai dari corrected item total corelation < 0,334 maka 

instrumen tidak valid. 

Dari hasil pengujian validitas terhadap 40 butir soal, didapat 30 butir soal 

dinyatakan valid dan 10 butir soal dinyatakan tidak valid. Adapun data tersebut 

ditampilkan pada tabel 3.3 berikut ini : 

 

Tabel 3.3 

Hasil uji validitas angket perilaku respek 

 

No 

Soal 

R-

Hitung 

R-

Tabel Keterangan 

No 

Soal 

R-

Hitung 

R-

Tabel Keterangan 

1 0,647 0,361 Valid 21 0,560 0,361 Valid 

2 0,603 0,361 Valid 22 0,197 0,361 Tidak Valid 

3 0,647 0,361 Valid 23 0,099 0,361 Tidak Valid 

4 0,611 0,361 Valid 24 0,298 0,361 Tidak Valid 

5 0,740 0,361 Valid 25 0,457 0,361 Valid 

6 0,612 0,361 Valid 26 0,610 0,361 Valid 

7 0,645 0,361 Valid 27 0,645 0,361 Valid 

8 0,611 0,361 Valid 28 0,549 0,361 Valid 

9 0,563 0,361 Valid 29 0,502 0,361 Valid 

10 0,611 0,361 Valid 30 0,364 0,361 Valid 

11 0,611 0,361 Valid 31 0,547 0,361 Valid 

12 0,611 0,361 Valid 32 0,572 0,361 Valid 
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13 0,195 0,361 Tidak Valid 33 0,298 0,361 Tidak Valid 

14 0,645 0,361 Valid 34 0,420 0,361 Valid 

15 0,611 0,361 Valid 35 0,450 0,361 Valid 

16 0,224 0,361 Tidak Valid 36 0,610 0,361 Valid 

17 0,347 0,361 Tidak Valid 37 0,368 0,361 Valid 

18 0,611 0,361 Valid 38 0,240 0,361 Tidak Valid 

19 0,240 0,361 Tidak Valid 39 0,365 0,361 Valid 

20 0,603 0,361 Valid 40 0,345 0,361 Tidak Valid 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Berikut langkah-langkah yang telah dilakukan untuk menguji tingkat 

reliabilitas instrumen angket perilaku respek: 

a) Masukan data hasil uji coba instrumen pada entri SPSS. 

b) Klik Analize pada menu toolbar SPSS dan pilih scale kategori Realibility 

Analysis. 

c) Setelah masuk pada kategori Realibility Analysis, klik bagian statistic yang 

berada di pojok kanan atas. Ceklis item, scale dan scale if item deleted. 

Selanjutnya klik continue. 

d) Masih pada kategori Realibility Analysis, pindahkan data ke kolom item. 

Selanjutnya akan muncul data. 

e) Untuk nilai reliabilitas dapat dilihat pada tabel Realibility Statistic pada 

Cronbach’s Alpha dalam entri data yang muncul.  

Adapun hasil penghitungan reliabilitas menggunakan SPSS ditampilkan 

pada tabel 3.4 di bawah ini : 

Tabel 3.4  

hasil uji reliabilitas angket perilaku respek 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,911 40 

 

Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat reliabilitas, digunakan 

klasifikasi seperti pada Tabel 3.5 di bawah ini : 

Tabel 3.5 
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Kriteria keterandalan (reliabilitas) instrumen 

Sumber : Rakhmat dan Solehuddin (2006, hlm.74) 

Kriteria Kategori 

0.91-1.00 Derajat keterandalan sangat tinggi 

0.71-0.90 Derajat keterandalan tinggi 

0.41-0.71 Derajat keterandalan sedang 

0.21-0.41 Derajat keterandalan rendah 

< 0.20 Derajat keterandalan sangat rendah 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka hasil pengujian reliabilitas instrumen 

angket perilaku respek yang sebesar 0,911 dikategorikan memiliki tingkat 

keterandalan sangat tinggi. 

 

c. Instrumen Setelah Uji Coba 

Setelah dilakukan uji validitas instrumen, dengan taraf  kepercayaan 95%, 

dan nilai r tabel = 0,361. Maka dari total 40 butir pernyataan yang diujicobakan 

terdapat 30 butir pernyataan yang valid dan 10 butir pernyataan yang tidak valid. 

Pernyataan yang tidak valid tidak penulis gunakan, karena telah terwakili oleh 

pernyataan yang valid dari masing-masing indikator. Berikut ini adalah kisi-kisi 

instrumen angket perilaku respek setelah uji coba: 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi angket perilaku respek setelah uji coba 

Sumber : Wuest (1999) 

Variabel Indikator Favorable Unfavorable 

Respek Siswa dapat mengontrol perilaku dan 

menunjukan sikap respect terhadap hak 

dan perasaan orang lain. 

1,11, 21, 

31 
6, 26, 36 

Setiap siswa berhak untuk mengatasi 

konflik dan masalah secara damai 
3 8, 18, 28 

Siswa harus memahami dan respect 

terhadap perbedaan pemikiran dan 

pendapat orang lain. 

4, 14, 34 9, 29, 39 

Siswa memahami bahwa setiap orang 

memiliki hak yang sama untuk terlibat 

dalam aktivitas pembelajaran 

2, 12, 32 7, 27, 37 

Siswa berusaha meningkatkan sikap 

empati dan pengertian terhadap orang 

5, 15, 25, 

35 
10, 20, 30 
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2. Angket Regulasi Diri 

Instrumen untuk mengukur regulasi diri adalah angket regulasi diri yang 

indikatornya berdasarkan pada kategori regulasi diri yang dikembangkan oleh 

Kermarrec dkk (2004) dan Budiana (2012). Sedangkan untuk cara pemberian 

skornya menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban. Jawaban 

tersebut adalah TP (tidak pernah saya lakukan), J (jarang saya lakukan), SR 

(sering saya lakukan), dan SL (selalu saya lakukan). Keempat alternatif jawaban 

tersebut merupakan modifikasi dari skala Likert yang biasanya lima pilihan 

jawaban. Melalui pertimbangan tertentu maka jawaban tengah yaitu kadang-

kadang dihilangkan untuk menghindari kesalahan atau penafsiran yang berbeda. 

Berikut kisi-kisi angket regulasi diri pada Tabel 3.7 : 

 

Tabel 3.7  

Kisi-kisi angket regulasi diri 

Sumber : Kermarrec dkk (2004) dan Budiana (2012) 

 

Variabel Indikator Favorable Unfavorable 

Regulasi diri Menetapkan tujuan 1, 37 19, 55 

mendengarkan instruksi 2,38 20, 56 

memfokuskan perhatian 6, 42 24, 60 

mengelola perhatian 8, 44 26, 62 

melihat dan meniru 4, 40 22, 58 

berfikir dan menemukan 

pemahaman 
3,39 21, 57 

memvisualisasikan dan 

membayangkan 
5, 41 23, 59 

mengulang dan melatih 7, 43 25, 61 

mengelola motivasi 13, 49 31, 67 

mengelola tugas dan 

menyesuaikan tingkat kesulitan 
10, 46 28, 64 

lain. 
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mengelola waktu 11, 47 29, 65 

mengurangi interaksi dan 

menyesuaikan tingkat kesulitan 
12, 48 30, 66 

mencari bantuan 9, 45 27, 63 

melakukan evaluasi diri 14, 50 32, 68 

pengetahuan tentang diri 15, 51 33, 69 

pengetahuan tentang orang lain 18, 54 36, 72 

pengetahuan tentang situasi 17, 53 35, 71 

pengetahuan tentang strategi 16, 52 34, 70 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen regulasi diri ini, maka 

instrumen ini terlebih dahulu di ujicobakan pada objek yang akan di teliti. 

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menyebarkan instrumen 

pada siswa lain yang mempunyai karakteristik hampir mirip dengan sampel yang 

akan diteliti. Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas melalui program SPSS versi 23 dengan taraf signifikansi 0,05 yang 

meliputi : 

a. Uji Validitas Instrumen 

Berikut langkah-langkah yang telah dilakukan untuk menguji validitas 

instrumen: 

1) Masukan data hasil uji coba instrumen pada entri SPSS. 

2) Menggunakan rumus Pearson sehingga diketahui nilai T-hitung. 

3) Membandingkan dengan nilai T-tabel (0,361) dengan jumlah siswa 30 orang. 

4) Ketentuannya, apabila nilai dari corrected item total corelation < 0,334 maka 

instrumen tidak valid. 

Dari hasil pengujian validitas terhadap 72 butir soal, didapat 46 butir soal 

dinyatakan valid dan 26 butir soal dinyatakan tidak valid. Adapun data tersebut 

ditampilkan pada tabel 3.8 berikut ini : 

 

Tabel 3.8 
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Hasil uji validitas  angket regulasi diri 

No 

Soal 

R-

Hitung 

R-

Tabel Keterangan 

No 

Soal 

R-

Hitung 

R-

Tabel Keterangan 

1 0,401 0,361 Valid 37 0,613 0,361 Valid 

2 0,391 0,361 Valid 38 0,614 0,361 Valid 

3 0,173 0,361 Tidak Valid 39 0,577 0,361 Valid 

4 0,561 0,361 Valid 40 0,260 0,361 Tidak Valid 

5 0,661 0,361 Valid 41 0,601 0,361 Valid 

6 0,599 0,361 Valid 42 0,610 0,361 Valid 

7 0,361 0,361 Valid 43 0,579 0,361 Valid 

8 -0,244 0,361 Tidak Valid 44 0,533 0,361 Valid 

9 0,467 0,361 Valid 45 0,577 0,361 Valid 

10 0,250 0,361 Tidak Valid 46 0,579 0,361 Valid 

11 0,427 0,361 Valid 47 0,577 0,361 Valid 

12 0,180 0,361 Tidak Valid 48 0,212 0,361 Tidak Valid 

13 -0,109 0,361 Tidak Valid 49 0,612 0,361 Valid 

14 0,591 0,361 Valid 50 0,579 0,361 Valid 

Tabel 3.8 

Hasil uji validitas angket regulasi diri (lanjutan) 

No 

Soal 

R-

Hitung 

R-

Tabel Keterangan 

No 

Soal 

R-

Hitung 

R-

Tabel Keterangan 

15 0,294 0,361 Tidak Valid 51 0,226 0,361 Tidak Valid 

16 0,286 0,361 Tidak Valid 52 0,282 0,361 Tidak Valid 

17 -0,233 0,361 Tidak Valid 53 0,579 0,361 Valid 

18 -0,014 0,361 Tidak Valid 54 0,250 0,361 Tidak Valid 

19 0,269 0,361 Tidak Valid 55 0,613 0,361 Valid 

20 0,201 0,361 Tidak Valid 56 0,533 0,361 Valid 

21 0,526 0,361 Valid 57 0,210 0,361 Tidak Valid 

22 0,457 0,361 Valid 58 0,177 0,361 Tidak Valid 

23 0,212 0,361 Tidak Valid 59 0,214 0,361 Tidak Valid 

24 0,440 0,361 Valid 60 0,402 0,361 Valid 

25 0,457 0,361 Valid 61 0,601 0,361 Valid 

26 0,414 0,361 Valid 62 0,612 0,361 Valid 

27 0,212 0,361 Tidak Valid 63 0,586 0,361 Valid 

28 0,607 0,361 Valid 64 0,489 0,361 Valid 

29 0,362 0,361 Valid 65 0,381 0,361 Valid 

30 0,235 0,361 Tidak Valid 66 0,547 0,361 Valid 

31 0,440 0,361 Valid 67 0,599 0,361 Valid 

32 0,460 0,361 Valid 68 0,214 0,361 Tidak Valid 

33 0,440 0,361 Valid 69 0,286 0,361 Tidak Valid 

34 0,378 0,361 Valid 70 0,381 0,361 Valid 

35 0,201 0,361 Tidak Valid 71 0,601 0,361 Valid 

36 0,663 0,361 Valid 72 0,346 0,361 Tidak Valid 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 
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Berikut langkah-langkah yang telah dilakukan untuk menguji tingkat 

reliabilitas instrumen angket regulasi diri: 

1) Masukan data hasil uji coba instrumen pada entri SPSS. 

2) Klik Analize pada menu toolbar SPSS dan pilih scale kategori Realibility 

Analysis. 

3) Setelah masuk pada kategori Realibility Analysis, klik bagian statistic yang 

berada di pojok kanan atas. Ceklis item, scale dan scale if item deleted. 

Selanjutnya klik continue. 

4) Masih pada kategori Realibility Analysis, pindahkan data ke kolom item. 

Selanjutnya akan muncul data. 

5) Untuk nilai reliabilitas dapat dilihat pada tabel Realibility Statistic pada 

Cronbach’s Alpha dalam entri data yang muncul.  

Adapun hasil penghitungan reliabilitas menggunakan SPSS ditampilkan 

pada tabel 3.9 di bawah ini : 

Tabel 3.9  

hasil uji reliabilitas angket regulasi diri 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,922 72 

 

Berdasarkan kriteria tingkat keterandalan yang tertera pada tabel 3.5, maka 

hasil pengujian reliabilitas instrumen angket perilaku respek yang sebesar 0,922 

dikategorikan memiliki tingkat keterandalan sangat tinggi. 

 

c. Instrumen Setelah Uji Coba 

Setelah dilakukan uji validitas instrumen, dengan taraf  kepercayaan 95%, 

dan nilai r tabel = 0,361. Maka dari total 72 butir pernyataan yang diujicobakan 

terdapat 46 butir pernyataan yang valid dan 26 butir pernyataan yang tidak valid. 

Pernyataan yang tidak valid tidak penulis gunakan, karena telah terwakili oleh 

pernyataan yang valid dari masing-masing indikator. Berikut ini adalah kisi-kisi 

instrumen angket regulasi diri setelah uji coba: 
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Tabel 3.10 

Kisi-kisi angket regulasi diri setelah uji coba 

Sumber : kermarrec dkk (2004) dan Budiana (2012) 

 

Variabel Indikator Favorable Unfavorable 

Regulasi diri Menetapkan tujuan 1, 37 55 

mendengarkan instruksi 2,38 56 

memfokuskan perhatian 6, 42 24, 60 

mengelola perhatian 44 26, 62 

melihat dan meniru 4 22 

berfikir dan menemukan 

pemahaman 
39 21 

memvisualisasikan dan 

membayangkan 
5, 41  

mengulang dan melatih 7, 43 25, 61 

mengelola motivasi 49 31, 67 

mengelola tugas dan 

menyesuaikan tingkat kesulitan 
46 28, 64 

mengelola waktu 11, 47 29, 65 

mengurangi interaksi dan 

menyesuaikan tingkat kesulitan 
 66 

mencari bantuan 9, 45 63 

melakukan evaluasi diri 14, 50 32 

pengetahuan tentang diri  33 

pengetahuan tentang orang lain  36 

pengetahuan tentang situasi 53 71 

pengetahuan tentang strategi  34, 70 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Langkah-langkah Penelitian 

Adapun langkah–langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  
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a. Memilih populasi dan sampel. Teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan cluster random sampling. Peneliti mengundi 2 kelas dari 

seluruh total 13  kelas tingkat XI di SMA Negeri 2 Padalarang, kemudian 

mengundi kembali dua kelas yang telah diundi pada tahap pertama untuk 

menentukan kelas kelompok eksperimen dan kelas kelompok kontrol dengan 

teknik random assignment. Kelas eksperimen dalam penelitian ini diberikan 

treatment model Teaching Personal and Social Responsibility sedangkan 

kelompok kontrol melaksanakan proses pembelajaran jasmani dengan model 

pembelajaran konvensional (Direct Instruction) seperti biasa. Setelah 

pengundian itu dilakukan secara random, maka didapat kelas XI IPA 2  

sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelompok kontrol. 

b. Tes awal atau pre test. Peneliti menyiapkan instrumen berupa angket perilaku 

respek dan angket regulasi diri yang telah di uji validitas dan reabilitasnya. 

Siswa mengisi skala dalam tes awal ini, untuk mengetahui seberapa besar 

perilaku respek dan regulasi diri siswa sebelum dilakukannya perlakuan atau 

treatment. 

c. Treatment. Perlakuan dilakukan untuk kelompok eksperimen dengan 

menerapkan model pembelajaran TPSR (Teaching Personal and Social 

Responsibility) dalam proses pembelajaran pendidikan jasmaninya. 

Sedangkan kelompok kontrol melaksanakan proses pembelajaran jasmani 

dengan model pembelajaran konvensional (Direct Instruction) seperti biasa. 

Perlakuan diberikan selama 12 kali pertemuan.  

d. Tes akhir atau post test. Siswa mengisi lagi skala respek dan skala regulasi 

diri yang telah disiapkan oleh peneliti untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan sikap respek dan regulasi diri yang telah dilakukan siswa setelah 

adanya perlakuan. 

e. Analisis Data. Data yang telah terkumpul dari pretest dan posttest mengenai 

perilaku respek dan regulasi diri siswa, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis statistik. Analisis data dilaksanakan dengan 

menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) Serie 

23. 
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f. Kesimpulan. Setelah hasil dari analisis data didapat, peneliti menarik 

kesimpulan tentang hasil dari perumusan hipotesis penelitian secara statistik. 

 

2. Program Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan perlakuan di SMA Negeri 2 

Padalarang, Kabupaten Bandung Barat pada semester genap tahun ajaran 

2016/2017. Peneliti  merujuk  kepada artikel Escarti  dkk  (2010),  yang berjudul  

“Implementation  of  the  Personal  and  Social Responsibility  Model  to  Improve  

Self-efficacy  during  Physical  Education  Classes for  Primary  School  

Children”.  Berdasarkan  rujukan artikel  tersebut peneliti menetapkan  perlakuan  

dengan  12  kali  pertemuan  di luar pelaksanaan pretest dan posttest, kemudian 

untuk menghindari perlakuan yang tidak sesuai maka jam pelajaran penjas 

(normal) selama diberikan perlakuan dihilangkan. Sehingga dapat dipastikan 

setiap kelas sampel memperoleh proses pembelajaran 3 kali setiap minggunya.  

Sementara itu dalam pelaksanaanya dalam model TPSR menggunakan 

daily lesson format yang terdiri dari: a) Relational time (Counseling time), b) 

Awareness talk, c) Physical activity plan (Lesson Focus), d) Group Meeting, e) 

Reflection Time. Hal tersebut bertujuan untuk menyesuaikan tujuan khusus 

pembelajaran kedalam aktifitas rutin di dalam kelas. 

Berikut ini merupakan jadwal perlakuan yang diberikan untuk 

meningkatkan perilaku respek dan regulasi diri siswa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani: 

Tabel 3.11 

Program Pelaksaan Pembelajaran Model TPSR 

Frekuensi Pelaksaan : 3x seminggu Alokasi 

waktu 
Pertemuan 1  Pre test  
Pertemuan 2 

dan 3 
Materi Permainan sepakbola (passing, stop ball, 

dribbling) : 

permainan seperti sepakbola berbentuk small side game 

dengan unsur passing, stop ball, dribbling: 

- Bebaskan tawanan       - Zona tahanan 

- Kucing-kucingan         - Kejar tikus 

- Kenai sasaran              - Bebentengan modifikasi 

2 x 2 x 45 

menit 
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Target : siswa mampu mengendalikan diri, terlibat dalam 

pembelajaran, tanggung jawab dan memiliki rasa kepedulian 

sosial 

Pertemuan 

4 dan 5 
Materi Permainan bola voli (passing bawah, pasiing 

atas, service atas, service bawah): 

Permainan seperti bola voli berbentuk small side game 

dengan unsur passing bawah, pasiing atas, service atas, 

service bawah: 
- Matikan lawan       - Permainan bola voli modifikasi 

- Lindungi raja         - Kenai sasaran 

- Bebaskan tahanan 

2 x 2 x 45 

menit 

Target : siswa mampu mengendalikan diri, terlibat dalam 

pembelajaran, tanggung jawab dan memiliki rasa kepedulian 

sosial 

Pertemuan 

ke 6 dan 7 
Materi Permainan bola basket (chest pass, bounce pass, 

over head pass, dribbling) : 

Permainan seperti bola basket berbentuk small side game 

dengan unsur chest pass, bounce pass, over head pass, 

dribbling: 

 Garis akhir               - Kejar tikus 

 Lindungi raja           - Bebentengan modifikasi 

 Robohkan tonggak  - Friend as rings 

2 x 2 x 45 

menit 

 

Tabel 3.11 

Program Pelaksaan Pembelajaran Model TPSR (Lanjutan) 

 
 Target : siswa mampu mengendalikan diri, terlibat dalam 

pembelajaran, tanggung jawab dan memiliki rasa kepedulian 

sosial 

 

Pertemuan 

8 dan 9 
Materi Permainan soft ball (melempar, menangkap, 

memukul) 

Permainan seperti softbal berbentuk small side game 

dengan unsur melempar, menangkap, memukul: 

- Zona bertahan 

- Kenai sasaran 

- Garis akhir 

- Permainan softball modifikasi 

2 x 2 x 45 

menit 

Target : siswa mampu mengendalikan diri, terlibat dalam 

pembelajaran, tanggung jawab dan memiliki rasa kepedulian 

sosial 

 

Pertemuan 

10 dan 11 
Materi Permainan bola tangan (passing, dribbling, 

shooting) 

Permainan seperti bola tangan berbentuk small side game 

dengan unsur passing, dribbling, shooting 

- Permainan bola tangan modifikasi 

- Lomba bola benteng 

2 x 2 x 45 

menit 
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- Robohkan tonggak 

- Kenai sasaran 

Target : siswa mampu mengendalikan diri, terlibat dalam 

pembelajaran, tanggung jawab dan memiliki rasa kepedulian 

sosial 

 

Pertemuan 

12  
Materi Lompat jauh gaya jongkok 

Permainan menyerupai teknik lompat jauh berbentuk 

small side game: 

- Permainan loncat tali 

- Bebentengan modifikasi 

- Menyusun puzzle 

2 x 45 

menit 

Target : siswa mampu mengendalikan diri, terlibat dalam 

pembelajaran, tanggung jawab dan memiliki rasa kepedulian 

sosial 

 

Pertemuan 

13 
Materi renang gaya dada  

Permainan-permaina dengan unsur teknik gaya dada: 

- Estafet papan luncur 

- Permainan menyerupai polo air modifikasi 

2 x 45 

menit 

Target : siswa mampu mengendalikan diri, terlibat dalam 

pembelajaran, tanggung jawab dan memiliki rasa kepedulian 

sosial 

 

Pertemuan 

14 
Post test  

Sedangkan program pelaksanaan model direct instruction untuk kelompok 

kontrol yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3.12 

Program Pelaksaan Pembelajaran Model Direct Instruction 

 

Frekuensi Pelaksaan : 3x seminggu Alokasi 

waktu 
Pertemuan 1  Pre test  

Pertemuan 2 

dan 3 
Materi Permainan sepak bola : 
- Passing, stop ball dan dribbling  sepak bola 

menggunakan kaki bagian dalam, luar dan 

punggung kaki  

- Menahan bola menggunakan kaki bagian dalam 

dan luar serta menahan dengan telapak kaki 

- Bermain sepakbola menggunakan peraturan yang 

dimodifikasi 

2 x 2 x 45 

menit 

Target : mencapai SK/KD 1 yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum 
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Pertemuan 4 

dan 5 
Materi Permainan bola voli : 
- Passing bawah bola voli  

- Passing atas bola voli 

- Bermain bola voli menggunakan peraturan yang 

dimodifikasi 

2 x 2 x 45 

menit 

Target : mencapai SK/KD 1 yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum 

Pertemuan 

ke 6 dan 7 
Materi Permainan bola basket : 

 Passing bola basket dari depan dada, pantul dan 

dari atas kepala 

 Menggiring bola basket 

 Bermain bolabasket menggunakan peraturan yang 

dimodifikasi 

2 x 2 x 45 

menit 

Target : mencapai SK/KD 1 yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum 

Pertemuan 8 

dan 9 
Materi Permainan soft ball : 

 Teknik dasar melempar, menangkap, dan 

memukul 

 Variasi teknik dasar melempar, menangkap, 

dan memukul 

2 x 2 x 45 

menit 

Target : Mencapai SK /KD 2 yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum 

Tabel 3.12 

Program Pelaksaan Pembelajaran Model Direct Instruction (Lanjutan) 

 
Pertemuan 

10 dan 11 
Materi Permainan bola tangan : 

- Teknik dasar permainan bola tangan (passing, 

dribbling dan shooting) dengan koordinasi 

yang baik 

- Variasi dan kombinasi teknik dasar 

permainan bola tangan berpasangan dan 

berkelompok dalam bentuk penerapan strategi 

dan taktik permainan dengan koordinasi baik 

- Bermain bola tangan dengan menggunakan 

peraturan yang dimodifikasi dengan 

kerjasama tim yang baik dalam pertandingan 

2 x 45 menit 

Target : Mencapai SK/KD 1 yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum 
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Pertemuan 

12  
Materi Lompat jauh gaya jongkok : 

 Teknik dasar lari menolak, posisi badan di 

udara dan mendarat 

 Lomba  lompat jauh gaya jongkok dengan 

peraturan yang dimodifikasi 

2 x 45 menit 

Target : Mencapai SK/KD 3 yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum 
 

Pertemuan 

13 
Materi renang gaya dada : 

 Teknik gerakan tangan, kaki, pernafasaan, 

dan koordinasi 

 Bermain polo air dengan menggunakan 

peraturan yang dimodifikasi 

2 x 45 menit 

Target : Mencapai SK/KD 8 yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum 
 

Pertemuan 

14 
Post test  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.13 

Panduan Mengajar Model TPSR dan Model Direct Instruction 

 

Model Pembelajaran TPSR Model Direct Instruction 

Siswa:  

Pra Pembelajaran:  

Absensi, berdoa, pemanasan menggunakan 

permainan. 

Counseling time: memperhatikan dan 

memahami motivasi yang diberikan oleh 

guru. 

Pembelajaran: 

Awareness talk: Memperhatikan dan 

memahami pengarahan dari guru tentang 

lima tingkatan pada model TPSR,dan 

membuat target pembelajaran. 

Siswa:  

Pra Pembelajaran:  

Absensi, berdoa, pemanasan 

Pembelajaran: 

Mendengarkan penjelasan guru, 

Melihat gerakan yang 

dicontohkan guru, Melakukan 

latihan, Berdiskusi, Menerima 

intruksi untuk latihan lanjutan. 

Pasca Pembelajaran: 

Cooling down, evaluasi, dan 

berdoa. 
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Lesson Focus: Melakukan tugas gerak yang 

dirancang dalam bentuk small side game 

dengan menanamkan nilai yang pada awal 

pembelajaran sudah dikontrak, 

menyampaikan berbagai hal baik atau 

kendala selama pembelajran. 

Group meeting: diskusi pada kelompok 

tentang materi dan sikap yang telah 

dilakukan dalam pembelajaran. 

Reflection time: mengevaluasi tentang sikap 

dan materi yang sudah dilakukan dan 

menuliskannya pada lembar evaluasi. 

Pasca Pembelajaran: 

Cooling down, Merefleksi pembelajaran 

yang sudah dilakukan, dan berdoa. 

Guru:  

Pra Pembelajaran: Guru mengkondisikan 

kelas, menyampaikan tujuan pembelajaran, 

absensi dan memberikan tugas pemanasan 

siswa. 

Counselling time: menyampaikan motivasi 

kepada siswa tentang sikap empati dan 

toleransi. 

Pembelajaran: 

Awareness talk: Memberikan pengarahan 

kepada siswa tentang lima tingkatan dalam 

model TPSR, membagikan lembaran 

kontrak pembelajaran, menjelaskan konsep 

nilai yang akan dikembangkan.  

Lesson Focus: memberikan intruksi 

langsung dalam setiap aktivitas gerak yang 

dilakukan siswa 

Group meeting: menyuruh siswa diskusi 

dengan timnya tentang sikap yang dilakukan 

dalam pembelajaran. 

Reflection Time: memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan berbagai 

hal baik atau kendala dalam pembelajaran, 

memberikan kesempatan untuk 

mengevaluasi sikap siswa niat dan perilaku. 

Pasca pembelajaran: 

Cooling down, Merefleksi pembelajaran 

yang sudah dilakukan, dan berdoa. 

Guru:  

Pra Pembelajaran: Guru 

mengkondisikan kelas, 

memberikan motivasi, 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran, absensi dan 

memberikan tugas pemanasan 

siswa. 

Pembelajaran: 

Memberikan contoh gerakan-

gerakan yang akan dilakukan 

siswa, Memberikan latihan 

terbimbing, Memberikan 

feedback, dan Menyiapkan latihan 

lanjutan untuk siswa. 

Pasca pembelajaran: 

Cooling down, Merefleksi 

pembelajaran yang sudah 

dilakukan, dan berdoa. 

 

 

3. Variabel Penelitian 
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Dalam melaksanakan penelitian tentunya harus terdapat permasalahan 

yang merupakan variabel dari penelitian tersebut. Karena itu penulis menetapkan 

variabel-variabel yang akan diteliti terdiri dari variable independen atau bebas (X) 

dan variable dependen atau terikat (Y). Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubah atau timbulnya variable 

dependen (terikat). Variable dependen sering disebut variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah pembelajaran penjas dengan model TPSR (Teaching 

Personal and Social Responsibility) dan model direct instruction sebagai kontrol. 

Sedangkan yang menjadi variabel terikat pada penelitian ini adalah perilaku 

respek dan regulasi diri. 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, peneliti coba kemukakan 

kesimpulan atau rangkuman dari definisi-definisi para ahli mengenai variabel-

variabel yang digunakan sebagai berikut : 

a. Model Hellison atau TPSR (Teaching Personal and Social Responsibility) 

adalah model pendekatan pembelajaran yang diciptakan dari ide-ide yang 

dikembangkan oleh Hellison sebagai upayanya untuk meningkatkan sikap 

bertanggung jawab pribadi dan sosial yang dimiliki anak-anak melalui 

aktivitas jasmani (Hellison, 2011, hlm. 14). 

b. Model direct instruction atau yang sering juga disebut model konvensional  

adalah model pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru pendidikan 

jasmani di sekolah. Metzler (2005, hlm. 188) mengemukakan “direct 

instruction is characterized by decidedly teacher-centered decisions and 

teacher-directed engagement patterns for learners”. Artinya, model 

pembelajaran langsung ditandai dengan jelas oleh keputusan yang berpusat 

pada guru dan pola keterlibatan peserta didik yang diarahkan oleh guru. 

c. Perilaku respek atau kata respek sendiri berasal dari bahasa Inggris yaitu 

‘respect’ yang berarti  menghormati, menaruh hormat, menghargai ataupun 

mengakui. Menurut Finn (2007) “not violating or not interfering with 

another human being is a way in which one demonstrates respect”  yang 

berarti bahwa tidak melanggar atau mengganggu orang lain adalah cara 
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dimana menunjukkan respek. Perilaku respek ini merupakan bagian dari 

aspek tanggung jawab sosial yang harus dimiliki oleh siswa. 

d. Pengelolaan diri atau regulasi diri ini merupakan upaya individu untuk 

mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan 

metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif. Regulasi diri merupakan salah satu 

bentuk tanggung jawab personal yang harus dimiliki oleh siswa. 

 

4. Validitas Internal dan Eksternal 

Untuk memperoleh tingkat keyakinan yang tinggi, dalam penelitian ini 

dilakukan pengontrolan terhadap berbagai kemungkinan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Pengontrolan tersebut melalui pengontrolan 

validitas internal dan eksternal. 

a. Validitas Internal 

Validitas internal adalah tingkatan dimana hasil-hasil penelitian dapat 

dipercaya kebenarannya. Validitas internal merupakan hal yang esensial yang 

harus dipenuhi jika peneliti menginginkan hasil studinya lebih bermakna. 

Sehubungan dengan hal tersebut, walaupun memang sangat sulit untuk 

memastikan semua hal berada di bawah kontrol, namun penulis berupaya untuk 

memperoleh validitas internal yang baik dengan cara : 

1) Sejarah (History) 

Pengaruh sejarah merupakan peristiwa yang terjadi pada waktu lalu 

(sebelum perlakuan) maupun selama perlakuan yang dapat mempengaruhi 

variabel terikat. Tindakan yang dilakukan penulis untuk mengontrolnya dengan 

melakukan tes awal dan tes akhir untuk memastikan hasil tersebut merupakan 

akibat dari perlakuan yang diberikan 

2) Kematangan (Maturation) 

Pengaruh kematangan merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada 

diri responden dalam kurun waktu tertentu, seperti tambahnya usia ataupun 

adanya faktor kelelahan dan kejenuhan. Tindakan yang dilakukan penulis untuk 

mengontrolnya dengan : (1) durasi setiap pertemuan tidak ditambah (sesuai waktu 

belajar normal 2x45 menit); (2) proses perlakuan tidak terlalu lama (4 minggu). 

3) Instrumentasi 
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Pengaruh kesalahan instrumen sekecil mungkin dihindari, misalnya 

memastikan alat ukur yang digunakan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas 

yang baik. 

4) Mortalitas 

Pengaruh kehilangan peserta eksperimen tidak terjadi karena perlakuan 

yang dilakukan dikaitkan dengan pemberian nilai penjas di sekolah tempat 

penelitian berlangsung. 

b. Validitas Eksternal 

Validitas eksternal adalah tingkatan yang menunjukan hasil penelitian 

dapat digeneralisasi pada populasi yang lain. 

1) Validitas populasi 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan bisa digunakan juga untuk 

penelitian berikutnya, karena itu penulis : (1) menetapkan sampel sesuai dengan 

karakteristik populasi yaitu seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Padalarang 

yang berjumlah 520 siswa; (2) memilih sampel secara random sesuai desain 

penelitian yang digunakan sehingga semua siswa berkesempatan menjadi sampel. 

2) Perlakuan ganda 

Untuk mengatasi terjadi perlakuan ganda terhadap sampel, maka peneliti 

meminta kepada guru lain untuk tidak memberikan penekanan pada sikap 

bertanggung jawab terutama perilaku respek dan regulasi diri kepada siswa dalam 

pembelajaran selama perlakuan. 

 

 

F. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dari pretest dan posttest mengenai sikap respek 

dan regulasi diri siswa, kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

statistik. Analisis data dilaksanakan dengan menggunakan program Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) Serie 22. Teknik analisis statistik ini 

dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Tujuan 

dilakukannya uji normalitas untuk mendapatkan distribusi data sebagai acuan 

untuk uji statistik selanjutnya, yakni apakah sampel yang diambil dari populasi 

berdistribusi normal serta untuk menentukan uji statistik selanjutnya dengan 
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catatan bila data berdistribusi normal maka menggunakan uji statistik paratmetrik 

dan bila data tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji statistik non 

parametrik. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik 

analisis t test pada taraf signifikansi α= 0,05. 

 


